BAB I
PESDAHULUAR

- A. Penegsssn Judul.

Judul skripsi ini adelah NILAI HADIS-HADIS TEN-
TARG ISTIGFAR DALAM SUNAN ABU DAWUD. Agsr tidsk menim-
bulkan salsh pengertian tentsng maksud judl di stas, ma-
ka penulis sksn menjelaskan keta-kasts ysng terdaspet da-
lam judul‘tersebut, sehingga dari penjelssan tersebut ds
pet memberikan gembsrsn yang jeles tentsng maksud judul
tersebut. .o A

Kats nilasi, bersrti mutu atau kualites. Jadi ni-
lel yang penulis meksud di sini sdslsh sempei se jouh ma-
na mutu stsu kuslitss hadis-hsdis tentang istigfsr dsoslem
Sunesn Abu Dawud, berdasarkan bstasan-batssan ilmu musta-
lahul hadis yang telsh dirintis oleh Ulama! hadis. .ﬁa-
lsm hsl ini yeng menjedi tolok ukur kuslitss hadis ter=
sebut sdslsh tertentu psads sahih, hsssn dan da'if dengan

g

memperhatiken segl-segi yang sds hubungannys dengen kua-
lites ssnsd masupun matsn hadis, menurut bstasasn- batssan
yeng telah ditetspkaen oleh ‘Ulams' hadi$- sebagaimana
yang lazim digunskan delsm menentuk;n kualitss hsdis, se

hinggs dapst diketshui kualitas hadis tersebut. -

Kata hadis berarti : ;

" Segels ucspen Nebi saw., segals perbustan beliau
dan segals kesdsan belisu ".2

14Js. Purwsderminta. Kemus Umum Bashssa Indonesis,
PN Belai Pustaks, Jaksrta. » hsl. .

2Hesb1 Aa-Siddiqy TM. Sejarsh dan Pengantsr Ilmu
Hedis, PT Bulen Bintsng, Jakerta, Cet. VI, 1980, hel.c2.
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Kata tentsng berarti: hsl atau perkara.3 Kets is-
tigfer adalah berssal dari bshase srsb yaitu dsri ksats:

\ t - - . L

\/\Lw\-M-W‘
yang berarti memints smpun. Memints empun kepsda Allsh
dari doss, maksudnys adalsh meminta agsr Allsh mengsmpu-

ninya.4 Jadl yeng penulils maksud dengsn hadid-hsdi8 ten-

tang istigfsr tersebut adalsh hadis-hedis yeng berksitan
dengsn 1stigtar Yeng terdapst dalam Sunsn Abu Dewud.

' Sedengksn kata dalsm Sunsn Abu Dawud, bersrti hadis
~hadis tersebut bersds dalsm kiteb Sunan Abu Dewud, .yai-
tu suetu kitsb hsdid ysng dihimpun dsn dibukuksn  oleh

seoreng shli hadis ysng bernems Sulsimen bin al-Asy‘aé
bin Ishaq bin Besyir bin Sadad bin ‘Amr 8l-Azdy as-Sijis-

tsny.

Dengan demikisn judul skripsi NILAI HADIé-HADI% TER
TANG ISTIGFAR DALAM SUNAN ABU DAWUD, beraréi menilai atau
menentukan kualites.hadié—gadié dalam Sunan Abu Dawud,
yang terdspst dalam gab istigfar dari segi sahih; hasan
dsn Qa'if, berdssarksn batasan-bstssan yang.télgh diten- -
tukan oleh pera shli ?adié.

B. Alasen memilih judul.

Dalem penulissn skripsi ini, penulis memilih judul

NILAI HADIS-HADIS TENTANG ISTIGPAR DALAN SUNAN ABU DAWUD.

Penuli; seng;ja memilih judul tersebut, dslsm hsl ini
penulis berglsssn karens; - .

8. Istigfsr sdalsh masslah yeng penting dan selams ini

gadié-Qadié tentang istigfer dslam Sunsn  Abu Dewud

tersebut, belum adas yang membahasnya; sehinggs penulis

perlu membshssnys.

3WJS. Purwodanminto. Og Cit., hsl. 388.

4Louis Ms'luf. Kemus Mun jid, Msktaebsh Sysrqiyah, Re-
irut, Cet, XXVI, 1986, hsl. 555,



b. Adapun penulis wemilih hadis~hadis dalam Sunan Abu
Dawud, mengingat dalam kitab Sunan Abu Dawud Dberisi
hadis-hadlis yang sahih, hadis yang mendekati sahih
dan hadis yang menyerupal sehih. Dengen demikian ma-
ka hadis-hadis yang terdapat dalam Sunan Abu Dawud
belum jelas nilainya.

Dengan berdasakan dari kedua kenyataan di atas,
maka penulis cenderung memilih hadis-hadis tentang is-

tigfar dalam Sunan Abu Dawud sebagal obyek dalam pemba-
hasan skripsi ini.

C. Latar belakang masalah.

Sunzn Abu Dawud adaelah merupakan salah satu kitab
Sunan yang masuk dalam kelompok kitab hadis yang dipa-
kai sebagai xitab pegangan oleh para Ulama' dalsm me~-
netapkan suatu hukum, baik di bidang ibadah maupun mu~
amalah.

Hasbi as-Siddiqy dalam bukunya sejarah dan pengan
tar Ilmu Hadis mengatakan, bahwa Ulama' Mutaakhkhirin
sepakat menetapkan lima kitab hadis sebagal kitab pokok
yang meliputi; Sahih Bukhary, Sahih Muslim, Sunan Abu
Dawud, Sunan Nasa~-iy dan Sunan Turmuzy. Kelima kitasb
tersebut merecka namakan al-Kutubul-Khanlah.5

Selain itu Abu bLawud sendiri dalam suatu riwvayat
beliau pernah mengatakan, bahwa dalam menyusun kitébnyas
beliau memasukkan hadis yang sahih, hadis yang menyeru-
pai sehih dan hadis yang mendekati gapip.6

Hasbi as-siddiqy. QOp Cit., hal. 104.
6

Imam Abu Dawud. Sunan Abu Dawud, Juz I, Hustafal
Baby al-Halaby, Cet. I, 1952, hal.



Memperhatikan pernyataan di atas, Walaupun Ulama'
Mutakhkhirin telah sepakst, bahwa kitab Sunan Abu Dawud
mereka masuikan ke kelompok Kutubulrkhemgah, namun kira-
nya kita perlu memperhatikan pernyataan imam Abu Dawud
sendiri yang mengataken, bahwa dalam kitab Sunan Abu Da-
wud berisi hadie-hadis yanmg sahih, hadis-hadis yang ne-
nyerupai sahih dan hadis-hadis yang mendekati sahin.

Oleh karenanya, muka hadis-hadis yeng diriwayatkan
oleh imam Abu Lawud, sehubungan dengan pernyataan yang

Abu Dawud katakan tersebut di atas, perlu diteliti, baik

dari segi sanad maupun matannya, apakah hadis-hadis dag-
lam = Sunan Abu termasuk hadis-hadis yang sahih, hasan
atau da'irf.

Mengingat keterbatasan waktu yang penulis miliki,
untuk meneliti hadis-headis dalam kitab Sunan Abu Dawud,
maka penulis han ya mengambil hadis-hadis tentang is-
tigfar, yang selenjutnya akan renulis teliti secara men
dalam, baik dari segi matan maupun sanadnya, sehingga
dari penelitian tersebut dapat diketahui nilainya de-
ngan Jjelas, bahwa nilai hadis-hedis tentang istigfar da
lam Sunan Abu Dawud tersebut nilainys sahih, hasan atau
da'if.

D. Permasalahan.

Berdasarkan uraian yang telah penulis uraikan texr
sebut di atas, maka permasalahan yang perlu dibahas da-
lan rangks menilai hadis-hadis tentang istigfar dalam
Sunen Abu Dawud adalah;

1. Sejauh mana nilai sanad hadis-hadis tentang istigfar
dalam Sunan Abu Dawud.

2. Sejauh mana ni lai matan hadis-hadis tentang istig-
far dalam Sunan Abu Dawud.

&



B. Tujuan Pembahasan.

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam pembahasan
skripsi ini adsalah; '

1. Untuk mengetahui nilai sanad hadis tentang istigfar
dalam Sunan Abu Dawud, apakeh sudah memenuhi syarat-
syarat sanad hadis sahih.

2. Untuk mengetahui nilai matan hadis-hadis tentang is-
tigfar dalam Sunan Abu Dawud, apakah sudah memenuhi
syarat-syarat matan hadis sahih.

Dari kedua segi penilaian tersebut, yaitu penilai
an dari segi sanad dan matan, diharapkan hadis-hadis
tentang istigfar dalam Sunan Abu Dawud dapat diketahui
nilainya dengan jelas berupa hadis sshih, hasan atau ha
dis da'if.

F. Prosedur pengumpulan data.

1. Metode pengumpulan data,

Dalam penulisan skripsi ini, date-data yang digu-
nakan adalah diperoleh dengan jalan mengadakan peneliti
an kepustakasn dengan memanfaatksn buku-buku yang ada
baik di perpustakaan Syari'ah maupun di Perpustakaan
I A I N Sunan Ampel Surabaya.

2. Suuber data.

Dalem penulisan skripsi ini, penulis mengambil sum
ber data berupa bahan-bahan pustake. Behan-bahan terse -
but adala sebagai berikut;

1. Imam Abu Dawud. Sunan Abu Dawud.

2. Huhanmadhgxgggyul-gaq. Aunul-Ma ‘bud.

3. Ibnu Hajar al- ‘Asqalany. at-Tahsibut-Tahiib.
4. Ibnu Abu Hatim ar-Razy. sl-Jarhu wat-Ta‘dil.
5. Ibnul-Aair. Usdul-Gabah.

6. As-Zahaby. Miganul-I‘tidal fi Nagdir-Rijal.
7. ‘Ajaj al-Khatib, Usulul-Hadis. Ulumuhu wa Mustalahw

hu.




8. . as-Sunnatu geblat-Tadwin.
9. Mustafa as-Siba‘iy. as-Sunnatu wa Makanatuha fit -

Tasxri'i;-lalagx.

10. Mubammad Muhammad Abu Syuhbsh. Kutubus-Sihahis-Sit-

Tah.
11l. Hasbi as-Siddiqy. Sejerzh dan | antar Ilmu 8.
12. . Pokok-pokok iraya adis.

13. ‘Abdul-Qadir Hasan. Ilmu Mustalahul-Hadis.

14. Fathur-Rahman. Jkhtisar Mustalshul-Hadis.

15. Imam Muslim. Sahih Muslim.

16. Imam Bukhary. Sahih Bukhary.

17. Dan kitab-kitab lain yang berksitsh dengan pembaha-
san skripsi ini.

G. Metode analisis data.

Dalam penulisen skripsi ini, penulis menggunakan
pedoman kepada Ilmu Diraysh Hadis, Ilmu Riwayah hedis
dan Ilmu Jarh dan Ta‘dil.

Dengan Ilmu Riwayat Hadis, dapat diketahui sabda~
sabds Nabi, Perbuatan Nabi, Taqrir-tagqrir Nabi dan si-
fat-sifat Nabi SAW.

Dengan Ilmu Hadis Diraysh, dapat diketahui keada-
an sanad dan matan dari segi diterima atau ditolak dan
hal-hal yang berkaitan dengan senad dan matean.

Dengan Ilmu Jarth dan Ta‘dil dapet diungkapken ca-
tatan-catatan yang ditujukan kepada para Perawi dan
tentang penta dilan (memandang adil para perawi) dengan
memakal kata-kata yang khusus dan tentang martabat-
martabat kata itu.

Dari tige macam Ilmu tersebut selanjntnya~'!kﬁnmg
Tpevhiti o ‘giamiicely @sXuk meneliti data-data yang ada.



H, Sistimatika Pembahasan

Uraian dalam skripsi ini, penulis susun menjadi
lima bad den beberape pasal. Untuk lebih jelasnya, bab-
bab dan pasal-pasal tersebut adalsh sebagai berikut;

Babd I Pendahuluan.

Dalam bab ini dikemukakan penegasan judul, ala-
san memilih judul, Latar belakang masalah, permasalahan
Tujuan Pembahasan, Perosedur Pengumpulan data, sistima
tika pembahasan, Metode anslisis data dan Transelitera-
si. ;

Babd II. Pengertian Hadis dan Sejarah Perkembangannya.

Dalam bad ini diuraikan tentang pengertian Hadis
dan Sunnah, Sejarah Perkembangannya dan Klaaifikasinys.

Bab 1l1I. Imam Abu Dawud dan Kitab Sunannya.

Dalam bab ini aken mexbahas tentang Sejaranh sing-
kat Imam Abu Dawud, Kitab Sunan Abu Dawud yang meliputi
pandanggn Ulama' terhadap Sunan Abu Dawud dan sisti-
matika kitab Sunannya, serta hadis-hadis tentang istig-
far dalam Sunan Abu Dawud,

Bab IV, Studi Analise terhadapy Hadis-hadis tentang Is
tigfar dalam Sunan Abu Dawud.

Dalam badb ini akan dibahas tentang kualitas sanad
hadis-hadis tentang Istigfar dalam Sunan Abu Dawud yang
meliputi persambungan dan kualitas perawi, Hadis~hadis
tentang lstigfar di Luar Sunan Abu Dawud, Nilai hadis "
daen kehujjahan hadis-hadis yang telab penulis bashas da-
lam skripsi ini.

Bab V. Kesimpulan dan Saran.

Dalam bab ini mengursikan kesimpulan dari pendbaha
san bab-bab yang sebelumnya dan saran-ssran dari penu -
1lis.



1. ¥ransliterasi
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Untuk sembsnarkan dan sencucokian penulisan yang
berasal dari bsnuss arsb dales skripei ini, ditulis de-
ngan huruf latin berpedoman kepada transiiterssi seba-
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dawud
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s Coxtonnys; rxma : Muslia
U:n ’e ‘ C'f\.a : Nafi'

D w e Ablﬁ : wagld

2 :n ve 0$§¢-: Jihad
‘?tz y - G2 : An~xebdy
¢3 ' ’s 5&*‘: asua'

Sedangkan huruf yang bertande saddah (V) ditulis

dengan menggunakan dodbel komnsonan yeng bersangkutan, mi
salnys {( "2 ) ditulis dengen bujjak. Untux harahst fai
bah digunskan huruf a, untuk harat kesrab digunakan hue
ruf i, sedangksn untuk harak daanah digunikan huruf u.
untuk bunyi pangana utau mad, maka digunskan de~
ngen Rmemaxsi huruf 8;-17 dan u dengan memberi tands gRa-
rig 41 ates hurut yang bur:angkntan, misealanya ( \__J@ )
ditulis dengan gala, ( Cf ) ditulis Karfi' dam lein~
lainnysa. o
A Untuk voksl rangkap yang lambangnys berupa gabu-'
ngan anters harakat dan huruz. aaka transliterasinya be
rupa gsbungan huruf, yaitu; n; 4 fathah dan ya' diguna-
ken gabumngen hurui addan i menjadl ai. Sedsngkam gabu-
ngan antars fathah dun wau, digunskan gabungan s dan u
menjadi au, misslnys ( o Y ) ditulis al-Ausa‘i.
Sedangksn untuk ta' narbutah yang wmendapat h;x:t
kat. maxa transliterssinya adnlsh huruf t, tetapi kalau‘
ta' tersebut mati, maka transliterasinys adaleh huruf h.
Jika pada kata teTukhir demgen tu' marbuthsh di-
ikuti olen kats yang menggunikan kata ssndang al gserta
bacaan kedus kata itu terpisan, maka ta' marbuthah itu
ditransliterasikan dengan huruf h.



